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ABSTRAK

Asam salisilat merupakan senyawa keratolitik yang memiliki kemampuan untuk mengobati
jerawat. Penggunaan asam salisilat dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan kulit,
dermatitis kontak, bahkan toksisitas sistemik. Penelitian ini dilakukan untuk melakukan analisa
secara kualitatif maupun kuantitatif senyawa asam salisilat yang terdapat dalam serum antiacne
yang dijual di toko kosmetik Kota Madiun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode identifikasi warna dengan pereaksi FeCl; dan metode spektrofotometri UV-Vis. Pada
metode identifikasi warna bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan asam salisilat yang
ditandai dengan perubahan warna ungu pada sampel saat diberi pereaksi FeCls. Sedangkan
metode spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk mengetahui kadar asam salisilat yang
terkandung dalam serum antiacne tersebut. Hasil analisis dengan pereaksi FeCl; menunjukkan
bahwa dari sepuluh sampel tujuh diantaranya positif mengandung asam salisilat yang ditandai
dengan perubahan warna ungu pada sampel. Dalam analisis dengan metode spektrofotometri UV-
Vis didapatkan hasil presentase kadar pada sampel A 0,07%, sampel D 0,02%, sampel E 1,17%,
sampel F 0,19%, sampel H 0,63%, sampel | 0,25%, dan sampel J 0,03%. Dari hasil presentase
kadar asam salisilat dalam sediaan serum antiacne tidak terdapat serum yang kadar asam
salisilatnya lebih dari persyaratan yang sudah ditentukan.
Kata Kunci : Asam salisilat, Identifikasi warna, Spektrofotometri Uv-Vis.

ABSTRACT

Salicylic acid is a keratolytic compound that has the ability to treat acne. The use of
salicylic acid in high concentrations can cause skin damage, contact dermatitis, and even systemic
toxicity. This research was conducted to carry out qualitative and quantitative analysis of the
salicylic acid compound contained in anti-acne serums sold in Madiun City cosmetic shops. The
method used in this research is the color identification method with FeClI3 reagent and the UV-Vis
spectrophotometric method. The color identification method aims to determine the presence of
salicylic acid content which is indicated by a purple color change in the sample when treated with
FeCl3 reagent. Meanwhile, the UV-Vis spectrophotometry method was used to determine the
levels of salicylic acid contained in the anti-acne serum. The results of analysis using the FeCI3
reagent showed that of the ten samples, seven of them were positive for salicylic acid as indicated
by a purple color change in the sample. In the analysis using the UV-Vis spectrophotometric
method, the percentage results for sample A were 0.07%, sample D was 0.02%, sample E was
1.17%, sample F was 0.19%, sample H was 0.63%, sample | 0.25%, and sample J 0.03%. From
the results of the percentage of salicylic acid levels in anti-acne serum preparations, there were no
serums whose salicylic acid levels were more than the specified requirements.

Keywords: Salicylic acid, color identification, UV-Vis spectrophotometry.

PENDAHULUAN

Kosmetika merupakan suatu kebutuhan yang banyak diminati oleh sebagian besar wanita.
Seorang wanita mulai menggunakan kosmetika ketika mulai beranjak dewasa karena timbul rasa
kesadaran untuk merawat diri dan ingin dirinya terlihat cantik (Purnamasari, 2020). Kosmetika itu
sendiri tidak hanya digunakan untuk merias wajah saja namun dapat digunakan dalam perawatan
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kulit. Produk kosmetika termasuk dalam produk rutin dan digunakan terus menerus untuk merawat
kulit. Semakin banyak produk kosmetika yang berkembang di Indonesia, banyak wanita
mengeluarkan biaya lebih untuk melakukan perawatan diri baik pergi ke dokter kecantikan atau
melakukan perawatan mandiri untuk menjaga kecantikan mereka (Hasanah et al., 2020).

Tidak dapat dimungkiri bahwa kosmetik sangatlah penting bagi manusia, baik pria
maupun wanita. Saat ini, aplikasi kosmetik sudah tersebar luas di pasaran dan digunakan oleh
seluruh lapisan masyarakat. Namun penggunaan kosmetik juga dapat menimbulkan jerawat karena
partikel kosmetik dapat menyumbat pori-pori kulit. Jerawat atau acne vulgaris disebabkan oleh
peradangan pada folikel rambut sebasea dan disertai dengan munculnya komedo, pustula, dan
bintil pada wajah, bahu, dada, punggung, dan lengan atas (Zai et al., 2019).

Asam salisilat merupakan zat anti jerawat (anti acne) dan keratolitik yang sering
ditambahkan pada kosmetik. Asam salisilat atau dikenal sebagai asam beta-hidroksi (BHA)
merupakan senyawa Kkeratolitik yang memiliki kemampuan untuk mengobati jerawat dan
memutihkan kulit. Asam salisilat dalam dosis yang tepat dapat memberikan efek pengobatan yang
diinginkan. Penggunaan asam salisilat dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan
kulit, dermatitis kontak, peradangan akut, ulserasi bahkan berpotensi toksisitas sistemik
(Hadisoebroto & Budiman, 2019). Semakin tinggi konsentrasi maka semakin tingg kemungkinan
terjadi absorpsi sistemik (Siregar, 2005).

Sediaan skincare yang berkembang saat ini untuk mengatasi jerawat adalah sediaan
serum. Serum merupakan sediaan yang mempunyai viskositas rendah namun konsentrasi bahan
aktifnya tinggi sehingga efeknya mudah diserap kulit dan juga lebih nyaman (Merthayasa et al.,
2019). Penyerapan serum terjadi pada stratum korneum yang merupakan lapisan kulit tipis dan
dilapisi lemak dengan pH 4,5 sampai 6,5, serum memiliki efek melembabkan dan melindungi kulit
dari bakteri.

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) telah mengeluarkan Peraturan BPOM
Nomor 23 Tahun 2019 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika, dimana dijelaskan bahwa
kadar maksimum penggunaan bahan asam salisilat yang diizinkan terkandung dalam produk
kosmetik tidak lebih dari 2% (BPOM RI, 2019). Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap batas
kadar asam salisilat yang diperbolehkan pada kosmetik tidak sepenuhnya dipahami oleh
masyarakat secara umum. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai pengujian kadar asam
salisilat pada kosmetik untuk memberikan rasa aman ke masyarakat dari bahaya pemakaian asam
salisilat yang tidak sesuai dengan peraturan dari BPOM (Fitriyanti et al., 2018).

Penetapan kadar asam salisilat dapat dilakukan dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.
Metode Spektrofotometri UV-Vis biasanya dipertimbangkan sebagai salah satu metode analisis
yang paling baik, ini dikarenakan proses analisis sederhana dan instrumen ini banyak digunakan
pada sebagian besar laboratorium kontrol kualitas. (Fatmawati & Herlina, 2017).

METODE

Pada penelitian penetapan kadar asam salisilat pada serum anti acne yang dijual di toko
kosmetik Kota Madiun dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan melakukan dua
jenis pengujian, yaitu analisis kualitatif dengan perubahan warna dan analisis kuantitatif dengan
menggunakan Spektrofotometri Uv-vis. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan sampel sebanyak 10 sampel serum anti acne yang memiliki kandungan asam
salisilat dengan merk berbeda yang dijual di toko kosmetik yang terletak di 3 kecamatan Kota
Madiun serta yang paling sering atau yang paling banyak dibeli oleh konsumen. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik (Ohaus), spektrofotometri GENESY'S
10SUV-Vis, aluminium foil, tabung reaksi, beaker glass, gelas ukur 10ml, labu ukur 25ml, labu
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ukur 10 ml, kuvet, pipet mikro, kertas saring whatman 42. Sementara bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel serum anti acne yang diperoleh dari toko kosmetik di 3 kecamatan
Kota Madiun, standar asam salisilat, aquadest, methanol, etanol p.a 96% (C,HsOH), besi (I1I)
klorida (FeCls) 1%.

Prosedur Penelitian

1. Analisis Kualitatif
Sampel serum masing-masing ditimbang sebanyak 50 mg dimasukkan dalam tabung
reaksi, kemudian dilarutkan dengan etanol p.a 96% dan dihomogenkan. Uji kualitatif
dilakukan dengan menambahkan beberapa tetes pereaksi FeCls. Hasil positif mengandung
asam salisilat jika warna berubah menjadi ungu atau ungu kecoklatan.
2. Analisis Kuantitatif
a. Pembuatan Larutan Stok (1000 ppm)
Ditimbang 10 mg asam salisilat sebagai bahan pembanding (standar) dimasukkan
ke dalam labu takar 10 ml, ditambahkan metanol p.a sampai batas tanda (Wardana et
al., 2022)
b. Penetapan Panjang Gelombang maksimum (5 ppm)
Sebanyak 50 uL larutan stok dimasukkan dalam labu ukur 10ml, tambahkan

aquades sampai tanda. Ukur absorbansi dalam rentang panjang gelombang antara 200-

400 nm menggunakan blanko metanol p.a (Wardana et al., 2022).

c. Pembuatan Kurva Baku Larutan Asam Salisilat

1) Buat seri larutan baku asam salisilat dengan konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4
ppm, 5 ppm, dan 6 ppm,

2)  Untuk pengambilan larutan stok seri 1 ppm dipipet 10 pL, seri 2 ppm dipipet 20
pL, seri 3 ppm dipipet 30 uL, seri 4 ppm dipipet 40 uL, seri 5 ppm dipipet 50 pL,
dan eri 6 ppm dipipet 60 pL. Siapkan blanko aquadest,

3)  Ukur absorbansi pada panjang gelombang maksimum yang sudah ditentukan.

4) Hasil absorbansi yang diperoleh pada masing-masing konsentrasi diplotkan ke
dalam regresi linier sehingga diperoleh persamaan kurva baku yaitu y = ax + b
(Wardana et al., 2022).

d. Penentuan Kadar Asam Salisilat Dalam Serum Anti Acne

1)  Siapkan sampel serum anti acne. Timbang 50 mg sampel dimasukkan dalam labu
ukur 25ml, dilarutkan dalam metanol p.a sampai tanda,

2) Homogenkan dengan digoyang-goyangkan, kemudian disaring menggunakan
kertas saring dan ditampung filtratnya. Dipipet 2ml filtrat dimasukkan labu ukur
25ml tambahkan metanol p.a sampai batas tanda,

3) Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang maksimum yang telah
ditentukan, kemudian direplikasi sebanyak 3 kali (Wardana et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian kali ini menggunakan 10 sampel serum antiacne yang diambil dari
beberapa toko kosmetik di 3 kecamatan di Kota Madiun. Sampel yang digunakan dalam penelitian
kali ini adalah sampel yang sering dibeli oleh konsumen dengan harga dan merek yang berbeda-
beda yaitu serum A, B, C, D, E, F, G, H, |, J. Penentuan kadar asam salisilat dapat dilakukan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, hal ini dikarenakan asam salisilat memiliki gugus
kromofor dan auksokrom. Gugus kromofor sendiri merupakan gugus tak jenuh kovalen yang dapat
menyerap radiasi dalam daerah-daerah UV dan Vis, sehingga cocok untuk diukur menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis (Erol & Akbiyik, 2022).
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Pada penelitian kali ini, analisis kadar asam salisilat dilakukan dengan dua metode analisis
penelitian, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Pada analisis kualitatif menggunakan
metode identifikasi warna dengan menggunakan pereaksi FeCls. Pemilihan pereaksi FeCl;
dikarenakan ketika pereaksi FeCls ditambahkan ke dalam larutan asam salisilat akan terbentuk
senyawa kompleks antara Fe®* dengan fenol yang terkandung dalam asam salisilat. Fenol yang
bereaksi dengan FeCl; akan memberikan warna ungu, sehingga reaksi ini dapat digunakan untuk
analisis kualitatif (Rahmawati et al., 2022). Hasil yang diperoleh dari uji warna berdasarkan Tabel
1 bahwa dari 10 sampel serum antiacne 7 sampel positif mengandung asam salisilat yaitu pada
sampel A,D,E,F,H,1,J yang menghasilkan perubahan warna menjadi ungu, sementara 3 sampel
negatif mengandung asam salisilat yaitu pada sampel B,C,G yang menghasilkan warna
kekuningan.

Tabel 5.1 Hasil Uji Kualitatif dari Sampel Serum Antiacne

Sampel Warna Keterangan
A Ungu (+)
B Kuning )
C Kuning )
D Ungu (+)
E Ungu Kehitaman )
F Ungu Kehitaman +)
G Kuning O]
H Ungu Kehitaman (+)
| Ungu Kehitaman (+)
J Ungu Kehitaman (+)

Sumber Data : Data Primer 2024

Keterangan :
(+) : Mengandung asam salisilat
(-) : Tidak Mengandung asam salisilat

Metode analisis yang kedua yaitu analisis kuantitatif. Pada analisis kuantitatif menggunakan
alat spektrofotometri UV-Vis. Pada metode ini langkah awal yang dilakukan adalah penentuan
panjang gelombang maksimum. Tujuan dari pengukuran panjang gelombang maksimum adalah
untuk mengetahui serapan optimum dari asam salisilat, yang selanjutnya hasil dari panjang
gelombang maksimum ini akan digunakan untuk mengukur absorbansi sampel. Penentuan panjang
gelombang maksimum dilakukan dengan cara pengukuran serapan larutan standar asam salisilat
(Gandjar, 2012).

Dari gambar 5.1 scanning penentuan panjang gelombang maksimum asam salisilat
dilakukan pada rentang 200-400 nm dan diperoleh panjang gelombang maksimum asam salisilat
pada penelitian ini sebesar 304 nm dengan konsentrasi 5 ppm hasil dari pengenceran larutan
standar konsentrasi 1000 ppm dalam pelarut metanol pro analisis. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hadisoebroto (2019), yang memperoleh panjang gelombang 235,6
nm dengan konsentrasi 15 ppm pelarut etanol p.a. Perbedaan ini kemungkinan dapat disebabkan
oleh pelarut yang digunakan yang berbeda yang tingkat konsentrasi ppm yang digunakan juga
berbeda (Hadisoebroto & Budiman 2019).

 Call B B

I ———— on
Fakultas llmu Keseha T . 162




Prosiding Seminar Informasi Kesehatan Nasional (SIKesNas) 2024 e-ISSN : 2964-674X

Gambar 5.1 Panjang Gelombang Maksimum

Selanjutnya dilakukan penentuan kurva baku asam salisilat. Kurva baku asam salisilat dibuat
menggunakan 6 seri konsentrasi, yaitu 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm. Berdasarkan
pengukuran konsentrasi terhadap absorbansi, maka diperoleh grafik kurva kalibrasi yang
dicantumkan pada gambar 5.2 dengan persamaan garis y = 0,0228x + 0,0971. Persamaan garis
tersebut memperlihatkan hubungan linieritas antara absorbansi dengan konsentrasi sampel, apabila
semakin besar nilai absorbansinya maka semakin besar pula nilai konsentrasi dari sampelnya
(Nurfitriani et al., 2014). Koefisien korelasi (r) dari kurva baku adalah 0,9893. Hal ini
memperlihatkan bahwa besarnya nilai (r) yang mendekati 1 memiliki kurva baku linier dan akan
mempengaruhi hubungan linier antara X (konsentrasi asam salisilat) dan Y (absorbansi) yang kuat.
Hasil dari persamaan kurva kalibrasi tersebut nantinya digunakan untuk penentuan kadar asam
salisilat dalam sampel (Fatmawati & Herlina, 2017)

Kurva Baku Standar

Gambar 5.2 Kurva Baku Asam Salisilat

Tabel 5.2 Hasil Penetapan Kadar Asam Salisilat pada Sampel
Rata-rata Kadar

i 0,
Sampel Absorbansi Asam Salisilat (ppm) Kadar (%)
A 0,132 1,5307 0,07
D 0,106 0,390 0,02
E 0,634 23,548 117
F 0,185 3,855 0,19
H 0,386 12,670 0,63
[ 0,215 5,182 0,25
J 0,113 0,719 0,03

Sumber Data : Data Primer,2024

Hasil persamaan dari kurva baku nantinya akan digunakan untuk penetapan kadar asam
salisilat. Berdasarkan Tabel 5.2 kadar asam salisilat yang didapat pada sampel A memiliki kadar
0,07%, pada sampel D memiliki kadar 0,02%, pada sampel E memiliki kadar 1,17%, pada sampel
F memiliki kadar 0,19%, pada sampel H memiliki kadar 0,63%, pada sampel | memiliki kadar
0,25%, dan pada sampel J memiliki kadar 0,03%. Berdasarkan hasil penetapan kadar asam salisilat
dalam sediaan serum antiacne yang di jual di toko kosmetik Kota Madiun, seluruh sampel dengan
kode A,D,E,F,H,1,J telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) yaitu tidak boleh lebih dari 2%. Dari hasil tersebut dinyatakan sampel
serum antiacne dengan kode A,D,E,F,H,l,J aman digunakan (BPOM RI, 2019).

SIMPULAN
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Identifikasi asam salisilat dengan menggunakan pereaksi FeCls, dari 10 sampel 7
diantaranya positif mengandung asam salisilat yaitu pada sampel kode A,D,E,F,H,1,J sementara 3
sampel negatif yaitu sampel kode B,C,G. Kadar asam salisilat yang terkandung dalam sediaan
serum anti acne yang dijual ditoko kosmetik Kota Madiun yaitu sampel A dengan kadar 0,07%,
sampel D 0,02%, sampel E 1,17%, sampel F 0,19%, sampel H 0,63%, sampel | 0,25%, sampel J
0,03%. Dari seluruh sampel dengan kode A,D,E,F,H,l1,J telah memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yaitu tidak boleh lebih dari 2%.
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